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PENGARUH SEDASI INFUSA TEH CHAMOMILE JERMAN (Matricaria
recutita) TERHADAP MENCIT GALUR Swiss

Fransiska Prabaniardi Trustanugraheni*, Sulanto Saleh Danu, Yanti lvana Suryanto
Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana Yogyakarta

ABSTRAK
Latar belakang : Bunga chamomile jerman (Matricaria recutita) merupakan
tanaman obat yang sudah digunakan sejak ribuan tahun lalu. Salah satu
kegunaannya adalah sebagai sedatif untuk mengatasi sulit tidur. Saat ini bunga
chamomile jerman (Matricaria recutita) sudah dijual dalam bentuk teh di
swalayan.
Tujuan : Membuktikan bahwa chamomile jerman (Matricaria recutita) memiliki
pengaruh sedasi terhadap mencit galur Swiss. Membuktikan bahwa onset sedasi
mencit galur Swiss yang diberi chamomile jerman (Matricaria recutita) setara
dengan kelompok kontrol positif yang diberi obat fenobarbital.
Metode : Penelitian eksperimental murni ini menggunakan rancangan post test
only control group, dengan hewan uji mencit galur Swiss jantan sebanyak 25 ekor
yang dibagi secara acak ke dalam 5 kelompok yaitu, kelompok kontrol positif
yang diberi fenobarbital 6 mg/kgBB, kelompok kontrol negatif yang diberi
aquades dan tiga kelompok perlakuan yang diberi infusa teh bunga chamomile
(Matricaria recutita) dengan dosis bertingkat 2 g/kgBB, 2,828 g/kgBB, 4 g/kgBB.
Pemberian dilakukan secara peroral dengan sonde lambung. Mencit diuji
menggunakan rotarod dan data yang dikumpulkan adalah waktu yang dibutuhkan
mencit bertahan di rotarod. Analisis data dengan uji Saphiro-wilk, dilanjutkan
dengan Levene test, uji parametrik one way anova dan analisis post hoc (Tukey
HSD).
Hasil : Rerata waktu yang dibutuhkan mencit untuk bertahan di rotarod pada
kelompok kontrol positif (38,83 detik), kelompok kontrol negatif (1017,94 detik),
kelompok perlakuan 1 (658,17 detik), kelompok perlakuan 2 (255,17 detik) dan
kelompok perlakuan 3 (85,00 detik). Tidak ada perbedaan bermakna antara
kelompok kontrol negatif dengan kelompok perlakuan 1 (p=0,747). Tidak ada
perbedaan bermakna antara kelompok kontrol positif dengan kelompok perlakuan
3 (p=0,331), namun terdapat perbedaan bermakna antara kelompok kontrol
negatif dengan kelompok kontrol positif (p=0,000) dan kelompok perlakuan 3
(p=0,001) dan perbedaan bermakna antara kelompok kontrol positif dengan
kelompok perlakuan 2 (p=0,011).
Kesimpulan : Infusa teh bunga chamomile jerman (Matricaria recutita) memiliki
pengaruh sedasi terhadap mencit galur Swiss. Onset sedasi mencit galur Swiss
yang diberi chamomile jerman (Matricaria recutita) setara dengan kelompok
kontrol positif yang diberi obat fenobarbital.

Kata kunci : sedatif, chamomile jerman, Matricaria recutita, infusa, rotarod.
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SEDATIVE EFFECTS OF GERMAN CHAMOMILE (Matricaria recutita)
INFUSION TEA ON SWISS STRAIN MICE

Fransiska Prabaniardi Trustanugraheni*, Sulanto Saleh Danu, Yanti lvana Suryanto

Medical Faculty of Duta Wacana Christian University Yogyakarta

ABSTRACT
Background : German chamomile flower (Matricaria recutita) has a history that
stretched back for thousands of years. One of its benefits is as a sedative to cure
sleeping difficulties. In the present day, the herb is widely available in tea form in
any department stores.
Purpose : To prove the sedative qualities of german chamomile (Matricaria
recutita) on Swiss strain mice. To prove that the sedative onset of Swiss strain
mice receiving German chamomile (Matricaria recutita) is similar to the positive
control group receiving phenobarbital.
Methods : This purely experimental research utilizes the post test only control
group model, with 25 male Swiss strain mice as test subjects. They were divided
into 5 groups; one positive control group receiving 6 mg/kgBB of phenobarbital,
one negative control group receiving aquades, and three treatment groups
receiving chamomile flower (Matricaria recutita) infusion tea on a multilevel
dose of 2 g/kgBB, 2,828 g/kgBB, and 4 g/kgBB. Drug delivery was given orally
using stomach probes. The mice were tested with rotarod and the data on how
long they were able to stay there was gathered. Data analysis with Saphiro-wilk
test continued with Levene test, one way anova parametric test, and post hoc
analysis (Tukey HSD).
Result : The average time the subjects can stay on the rotarod were (38,83
seconds) for positive control group, (1017,94 seconds) for negative control group,
(658,17 seconds) for treatment group 1, (255,17 seconds) for treatment group 2,
and (85,00 seconds) for treatment group 3. There were no significant differences
between negative control group and treatment group 1 (p=0,747). There were
also no significant differences between positive control group and treatment
group 3 (p=0,331), however, there were a significant difference between negative
control group and positive control group (p=0,000) and treatment group 3
(p=0,001) and a significant difference were also observed between positive
control group and treatment group 2 (p=0,011).
Conclusion : German chamomile flower infusion tea (Matricaria recutita) did
have a sedative effect on Swiss strain mice. The sedative onset of Swiss strain
mice receiving German chamomile (Matricaria recutita) was similar to the
positive control group receiving phenobarbital.
Keywords : sedative, German chamomile, Matricaria recutita, infusion, rotarod.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Saat ini semakin banyak obat herbal yang beredar di dunia, khususnya
Indonesia. Bahan baku utama dari obat herbal itu sendiri adalah tanaman obat.
Tanaman obat merupakan obat yang dikenal efektif dan aman bagi tubuh.
Kegunaan dan manfaat yang dihasilkan tanaman obat beraneka macam. Salah satu
manfaat tanaman obat adalah efek mengantuk hingga tidur (WHO, 2000).

Tidur merupakan proses aktif, bukan sekedar hilangnya keadaan terjaga,
bahkan aktivitas otak keseluruhan juga tidak berkurang selama tidur (Sherwood,
2009). Sedangkan menurut Chopra (2003), tidur adalah dua keadaan yang berbeda
yaitu tubuh sedang beristirahat dengan tenang dan menurunnya aktivitas
metabolisme namun pada saat itu juga otak bekerja lebih keras selama periode
bermimpi dibandingkan saat beraktivitas pada siang hari.

Gangguan tidur merupakan suatu keluhan yang paling sering ditemukan
pada praktek kedokteran. Gangguan ini dapat dialami oleh semua lapisan
masyarakat tanpa memandang pendidikan, ekonomi dan usia. Namun demikian
sulit tidur lebih sering ditemukan pada seseorang dengan usia lanjut. Hingga saat
ini 40% - 50% populasi usia lanjut memiliki masalah gangguan tidur. Sedangkan
20% - 50% manusia dewasa mengalami masalah tidur (Kaplan & Sadock, 1997).

Gangguan tidur yang terus menerus dapat merubah pola tidur biologis seseorang.



Chamomile adalah tanaman obat yang digunakan sejak ribuan tahun yang
lalu. Kegunaan utamanya adalah sebagai sedatif, ansiolitik, antispasmodik dan
untuk pengobatan iritasi kulit. Terdapat dua jenis chamomile yaitu chamomile
jerman (Matricaria recutita) dan chamomile roman (Chamaemelum nobile).
Keduanya dipercaya memiliki efek yang sama bagi tubuh (Gupta, et al., 2010).

Efek sedasi yang dihasilkan bunga chamomile dihasilkan oleh flavonoid
dan apigenin yang mengikat reseptor benzodiazepine pada otak. Ekstrak
chamomile menunjukkan aktivitas hipnotik mirip dengan benzodiazepine,
sedangkan hirupan asap minyak chamomile dapat mengurangi stress (Srivastava,
etal., 2011).

Di Benua Eropa dan Amerika konsumsi chamomile dalam bentuk teh dan
bunga yang dikeringkan dapat mencapai jutaan gelas per hari karena chamomile
juga dipercaya memiliki efek relaksasi pada tubuh (Srivastava, et al., 2011).
Meskipun di Indonesia penggunaannya masih jarang dijumpai, namun Kini
sediaan chamomile dalam bentuk teh celup dapat dijumpai di toko swalayan.

Untuk itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian farmakodinamik
berkaitan dengan efek sedasi chamomile dalam kemasan teh celup yang dipercaya
memiliki efek sedasi ringan sejak ribuan tahun lalu hingga sekarang, terhadap
hewan coba mencit galur Swiss. Mencit galur Swiss merupakan hewan coba yang
umum digunakan dalam uji coba eksperimental khususnya farmakologi dan uji
keamanan obat. Selain itu mencit galur Swiss termasuk dalam golongan hewan
pengerat yang sensitivitas dan metabolisme tubuhnya mirip dengan manusia

(Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia, 2014).



1.2. Masalah Penelitian

1.2.1. Apakah infusa teh chamomile jerman (Matricaria recutita) dapat
memberikan pengaruh sedasi terhadap mencit galur Swiss?

1.2.2. Apakah onset sedasi mencit galur Swiss yang diberi chamomile
jerman (Matricaria recutita) setara dengan kelompok kontrol

positif yang diberi obat fenobarbital?

1.3. Tujuan penelitian

1.3.1. Membuktikan bahwa chamomile jerman (Matricaria recutita) memiliki

pengaruh sedasi pada mencit galur Swiss.

1.3.2. Membuktikan bahwa onset sedasi mencit galur Swiss yang diberi
chamomile jerman (Matricaria recutita) setara dengan kelompok

kontrol positif yang diberi obat fenobarbital.



1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi beberapa pihak,
antara lain:
1.4.1. Penelitian ini dapat menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya yang
berkaitan dengan perkembangan ilmu tanaman obat.
1.4.2. Penelitian ini dapat menjadi sumber informasi untuk masyarakat
tentang manfaat teh chamomile jerman (Matricaria recutita) sebagai

alternatif untuk mengatasi sulit tidur.

1.5. Keaslian Penelitian

Penelitian mengenai analisa pengaruh pengaruh sedasi infusa teh bunga
chamomile jerman (Matricaria recutita) sejauh ini belum ditemukan telah
dilakukan maupun dipublikasikan. Namun terdapat penelitian terdahulu yang
berhubungan dengan penngaruh bunga chamomile jerman (Matricaria recutita)
yaitu :

1. K, Shinomiya, et al. 2005 melakukan penelitian dengan judul “Hypnotic
activities of chamomile and passiflora extracts in sleep-disturbed rats”.
Hasil yang didapatkan dari penelitian tersebut adalah terdapat penurunan
signifikan terhadap latensi tidur dengan ekstrak chamomile 300 mg/kg,
sedangkan ekstrak passiflora tidak memperlihatkan efek pada latensi tidur
dengan dosis 3000 mg/kg. Dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa

ekstrak chamomile memiliki aktivitas hipnotik seperti benzodiazepin.



2. Souza Reis, de Luis Souza Lima, et al., 2006 dalam penelitiannya yang
berjudul “Matricaria chamomilla CHy, decrease handling stress in Nelore
calves”, melakukan uji coba efek pencegahan stress terhadap hewan coba
jenis sapi dan dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok dengan diet
Matricaria chamomilla CH;, dan kelompok kontrol tanpa perlakuan.
Dengan analisis ANOVA dan Tukey test, hasil yang didapatkan yaitu
peningkatan serum kortisol dari awal uji coba dan mencapai puncak pada
hari ke 45. Namun hasil terhadap kelompok perlakuan terlihat lebih rendah
secara signifikan (ANOVA, F=8,54; p <0,01).

3. Amsterdam, Jay D, et al., 2009 dengan judul “A randomized, double-blind,
placebo-controlled trial of oral Matricaria recutita (chamomile) extract
therapy of generalized anxiety disorder”. Penelitian dilakukan terhadap 57
pasien dari 61 pasien yang terdaftar memiliki kecemasan, dibagi menjadi
dua kelompok acak dengan terapi ekstrak chamomile (n=28) dan plasebo
(n=29) selama 8 minggu. Penelitian ini ditujukan untuk mendeteksi
perubahan signifikan terhadap skor total Hamilton Anxiety Rating (HAM-
A). Dari analisis QLS didapatkan adanya reduksi yang sangat signifikan
dari rata-rata total skor HAM-A untuk chamomile dibanding dengan
plasebo.

Pada penelitian ini akan diamati mengenai onset sedasi infusa teh bunga

chamomile jerman (Matricaria recutita) terhadap mencit dengan teknik

memutar mencit di atas rotarod.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan
1. Infusa teh bunga chamomile jerman (Matricaria recutita) memiliki
pengaruh sedasi terhadap mencit galur Swiss.
2. Onset sedasi mencit galur Swiss yang diberi chamomile jerman
(Matricaria recutita) setara dengan kelompok kontrol positif yang diberi

obat fenobarbital.

6.2. Saran

1. Untuk penelitian selanjutnya perlu dilakukan skrining awal kemampuan
mencit bertahan di rotarod sebelum dilakukan penelitian.

2. Untuk penelitian lanjutan dapat dilakukan penelitian serupa dengan sampel
yang lebih banyak dan dosis yang variatif serta rentang dosis yang lebih
lebar untuk melihat efek lain dari bunga chamomile jerman (Matricaria
recutita).

3. Untuk penelitian selanjutnya perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui
durasi sedasi yang dihasilkan oleh bunga chamomile jerman (Matricaria

recutita)

30
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4. Dapat dilakukan penelitian dengan membandingkan efek sedasi antara
chamomile jerman (Matricaria recutita) dan chamomile roman

(Chamaemelum nobile).
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